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ABSTRAK 

MUHAMMAD ALDI RIVANI.  Pemanfaatan Google Earth Engine Dalam 
Pemantauan Perubahan Kerapatan Vegetasi Di Kebupaten Penajam Paser Utara 
Tahun 2018 – 2023 (di bawah bimbingan Ahmad Aris Mundir Sutaji). 
 Penelitian ini dilatarbelakangin untuk mengetahui manfaat pengolahan 
data menggunakan software Google Earth Engine terhadap perubahan kerapatan 
vegetasi setiap Kecamatan di Kabupaten Penajam Paser Utara.  Perubahan 
vegetasi berperan penting terhadap stabilitas, produktivitas, rantai makanan, serta 
perpindahan komponen ekosistem. Oleh karena itu, monitoring terhadap 
perubahan struktur dan komposisi vegetasi harus dilakukan secara berkala agar 
diketahui kondisi umum ekosistem di sekitarnya.  

Melalui pemanfaatan Google Earth Engine berbasis cloud yang 
memudahkan untuk mengakses dan memproses kumpulan data geospasial yang 
sangat besar untuk analisis dan pengambilan keputusan.  Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode klasifikasi terbimbing dengan menggunakan 
software Google Earth Engine dan Arcgis yang kemudian di lakukan analisa 
perubahan kerapatan vegetasi berdasarkan kelas yang telah di tentukan. 

Hasil Penelitian ini diketahui Manfaaat dari pengolahan data Google Earth 
Engine didapatkan Nilai rata rata NDVI Kabupaten Penajam Paser Utara pada 
tahun 2018 memiliki nilai NDVI 0.341, selanjutnya tahun 2019 berada pada nilai 
NDVI 0.340, setelah itu tahun 2020 dengan nilai NDVI 0.342, kemudian tahun 2021 
pada nilai NDVI 0.342, sedangkan pada tahun 2022 mempunyai nilai NDVI 0.347 
dan terakhir tahun 2023 diperoleh nilai NDVI 0,350.  Berdasarkan nilai NDVI yang 
di peroleh maka Klasifikasi kerapatan vegetasi dari tahun 2018-2023 berada pada 
klasifikasi cukup rapat. Bencana alam yang terjadi dari tahun 2018 sampai dengan 
2023 tidak mempengaruhi perubahan kerapatan vegetasi.  
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I. PENDAHULUAN 

Vegetasi merupakan suatu sistem yang terdiri dari sekelompok tumbuhan 

yang tumbuh dan menghuni suatu wilayah.  Vegetasi dapat di definisikan juga 

sebagai seluruh tumbuhan dari suatu area yang berfungsi sebagai area penutup 

lahan dan terdiri dari beberapa jenis pepohonan yang hidup berdampingan pada 

suatu tempat dan saling berinteraksi antara satu dengan yang lain.  Vegetasi 

memegang peran penting pada banyak proses yang berlangsung di ekosistem 

yang diantaranya penyimpanan dan daur nutrisi, penyimpanan karbon sertas 

purifikasi air.  Perubahan vegetasi berperan penting terhadap stabilitas, 

produktivitas, rantai makanan, serta perpindahan komponen ekosistem. Oleh 

karena itu, monitoring terhadap perubahan struktur dan komposisi vegetasi harus 

dilakukan secara berkala agar diketahui kondisi umum ekosistem di sekitarnya. 

Salah satu cara untuk memantau perubahan struktur dan komposisi vegetasi 

dilakukan melalui analisis vegetasi. 

Analisis vegetasi merupakan suatu cara untuk mempelajari susunan dan 

komposisi vegetasi yang terbentuk secara terstruktur untuk memperoleh data 

mengenai pesebaran, jumlah dan dominansi masing-masing jenis.  Salah satu 

analisis vegetasi yang sering digunakan adalah analisis kerapatan vegetasi.  

Kerapatan vegetasi memiliki nilai kerapatan tergantung tingkatan karapatan 

vegetasi yang ada di daerah tersebut. Semakin tinggi nilai indeksnya maka 

semakin rapat kondisi vegetasi di daerah tersebut. 

Penginderaan jauh merupakan sebuah ilmu yang digunakan dalam analisis 

vegetasi.  Penginderaan jauh merupakan suatu ilmu dan seni untuk memperoleh 

data dan informasi dengan menggunakan alat yang tidak berhubungan langsung 

dengan objek yang dikajinya pada permukaan bumi.  Dengan seiring 
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perkembangan sistem penginderaan jauh kini dapat mengakses data secara cloud 

dengan menggunakan Google Earth Engine.  Google Earth Engine (GEE) 

merupakan platform berbasis cloud yang memudahkan untuk mengakses dan 

memproses kumpulan data geospasial yang sangat besar untuk analisis dan 

pengambilan keputusan.  Citra yang digunakan pada penelitian ini adalah citra 

Landsat 8.  Landsat 8 mengorbit bumi setiap 99 menit, serta melakukan liputan 

pada area yang sama setiap 16 hari kecuali untuk lintang kutub tertinggi. Landsat 

8 mengorbit bumi pada ketinggian ratarata 705 km. Landsat 8 memiliki 2 sensor 

yaitu sensor Operasional Land Imager (OLI) terdiri dari 9 saluran (band) termasuk 

band pankromatik beresolusi tinggi, dan Thermal Infra Red Sensor (TIRS) dengan 

2 band termal (Sampurno & Thoriq, 2016). 

Kabupaten Penajam Paser Utara merupakan salah satu kabupaten yang 

terletak di Provinsi Kalimantan Timur.  Kabupaten ini merupakan Kabupaten ke 13 

yang diresmikan berlandaskan  pada  Undang-Undang  Nomor  7 tahun 2002 

dimana sebelumnya Kabupaten ini masuk dalam wilayah Kabupaten Paser.  

Dengan luas  wilayah  3.333,06 km² dan 4 Kecamatan yang mencakupi 

Kecamatan Penajam, Kecamatan Babulu, Kecamatan Waru, dan Kecamatan 

Sepaku (Rokhayah & Ana Noor Andriana, 2021). 

Dengan total luas hutan 1.393,08 km² (Wimananta, 2021) pada Kabupaten 

Penajam Paser Utara tidak luput dari bencana alam kebakaran hutan dan lahan.  

Dampak kebakaran yang sangat dirasakan manusia berupa kerugian ekonomis 

yaitu hilangnya manfaat dari potensi hutan seperti tegakan pohon hutan yang 

biasa digunakan manusia untuk memenuhi kebutuhannya akan bahan bangunan, 

bahan makanan, dan obat-obatan, serta satwa untuk memenuhi kebutuhan akan 

protein hewani dan rekreasi. Kerugian lainnya berupa kerugian ekologis yaitu 
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berkurangnya luas wilayah hutan, tidak tersedianya udara bersih yang dihasilkan 

vegetasi hutan serta hilangnya fungsi hutan sebagai pengatur tata air dan 

pencegah terjadinya erosi (Rasyid, 2020).  Secara ekologis, penurunan luas hutan 

dan degradasi lahan akibat kebakaran menimbulkan risiko dan ketidakpastian 

dalam pemulihan kondisi ekosistem, hilangnya nilai penggunaan kayu dan hutan 

non-kayu di masa depan dan hilangnya nilai yang diharapkan dari 

keanekaragaman hayati yang saat ini belum dimanfaatkan (Yusuf dkk., 2019). 

Beberapa penelitian serupa yang telah dilakukan peneliti sebelumnya 

sebagai berikut: (1). (Julianto dkk., 2020) dengan judul Analisis Perubahan 

Vegetasi dengan Data Sentinel-2 menggunakan Google Earth Engine (Studi 

Kasus Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta) menjelaskan Pemantauan  vegetasi  

dengan  algoritma  NDVI cukup efisien  dilakukan  dengan GEE (2). (Dzakiyah & 

Prasasti, 2019) dengan judul Analisi Perubahan Tutupan Lahan Akibat Bencana 

Aalam Menggunakan Citra Landsat 8 menjelaskan bagaimana bencana alam 

mengakibatkan perubahan tutupan lahan, seperti lahan terbangun, lahan terbuka 

dan vegetasi.  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang penulis uraikan, dapat di katakan 

bahwa penelitian ini, memiliki ke perbedaan dengan penelitian tersebut terutama 

pada metode dan tujuan dari pemantauan kerapatan vegetasi, dengan begitu 

penelitian yang penulis lakukan ini memiliki keterbaruan berupa software, tujuan, 

dan metode penelitian.  Penelitian penting dilakukan karena penggunaan software 

Google Earth Engine pada citra landsat 8 belum pernah di gunakan untuk 

pengolahan data perubahan kerapatan vegetasi.  Selain itu, data bencana alam di 

gunakan sebagai data untuk mengetahui pengaruhnya terhadap perubahan 

kerapatan vegetasi. 



4 
 

 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pemanfaatan Google Earth Engine terhadap pengolahan data 

kerapatan vegetasi pada setiap Kecamatan di Kabupaten Penajam Paser 

Utara dari tahun 2018 - 2023? 

2. Bagaimana pengaruh bencana alam terhadap perubahan kerapatan 

vegetasi di Kabupaten Penajam Paser Utara? 

Agar penelitian ini terfokus pada rumusan masalah di atas maka perlu 

adanya pembatasan masalah sebagai berikut: 

1. Lokasi penelitian berfokus dalam Kabupaten Penajam Paser Utara Provinsi 

Kalimantan Timur, 

2. Menggunakan data Landsat 8, 

3. Menggunakan software Google Eart Engine. 

Tujuan dalam penelitian ini: 

1. Menjelaskan manfaat Google Earth Engine terhadap pengolahan data 

kerapatan vegetasi pada setiap Kecamatan di Kabupaten Penajam Paser 

Utara, 

2. Menjelaskan pengaruh bencana alam terhadap perubahan kerapatan 

vegetasi. 

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini untuk mendapatkan: 

1. Peta klasifikasi kerapatan vegetasi pertahun di Kabupaten Penajam Paser 

Utara, 

2. Data  kerapatan vegetasi pertahun di Kabupaten Penajam Paser Utara. 
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